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Abstraksi 
 

Wujud kebudayaan dalam suatu masyarakat merupakan unsur pengikat 
para pendukungnya dalam menghadapi lingkungannya, baik lingkungan alam 
sekitarnya maupun lingkuangan sosialnya. Wujud kebudayaan tersebut 
mencerminkan suatu masyarakat tentang pola berfikir dan totalitas prilaku di 
dalam menjalani kehidupannya. Manusia sebagai pendukung kebudayaan dalam 
suatu masyarakat itu cenderung menunjukan kebersamaan dan secara terus-
menerus tergantung, saling mempengaruhi oleh sesamanya dan lingkungannya. 

Masyarakat kita merupakan masyarakat majemuk, yang memiliki 
keanekaragaman kebudayaan yang merupakan sumber informasi sehubungan 
dengan keperluan usaha pembangunan. Identifikasi mengenai kehidupan suatu 
masyarakat merupakan bahan informasi yang dapat digunakan sebagai landasan 
kebijaksanaan dalam usaha peningkatan kesejahteraan hidup masayarakat yang 
bersangkutan. Mengidentifikasikan dan mengenal masyarakat pengrajin anyaman 
di Desa Cibuyur Kecamatan Warungpring Kabupaten Pemalang merupakan salah 
satu usaha untuk menambah dan memperkaya informasi tentang kehidupan suatu 
masyarakat. Hal ini penting artinya karena dapat dijadikan dalam menyusun pola 
dan rencana yang tepat dan sesuai dengan kondisi masyarakat bersangkutan dalam 
usaha pembangunan. 

Ciri masyarakat pedesaan adalah agraris. Artinya, segala kegiatan 
hidupnya berfokus pada bidang usaha pertanian. Masyarakat desa lahir sebagai 
hasil dari suatu kelompok sosial dengan alam sekitarnya. Selain terdapat unsur 
persamaan dalam ciri-ciri pokok masyarakat pedesaan pada umumnya seperti 
adanya solidaritas dan loyalitas di antara sesama anggota masyarakat, masyarakat 
tersebut dibedakan berdasarkan kesamaan jenis mata pencaharian dan nasib yang 
tergantung kepada sumber alam berupa tanah yang memiliki batas-batas yang 
jelas, baik milik komunal maupun milik keluarga. 

Dari berbagai jenis masyarakat tersebut dalam penelitian ini dikhususkan 
untuk meneliti suatu kelompok masyarakat Desa Cibuyur Kecamatan 
Warungpring Kabupaten Pemalang Provinsi Jawa Tengah, yang mata 
pencahariannya sebagai pengrajin anyaman. Sasaran pokok penelitian ini ialah 
mengumpulkan informasi tentang sistem pengorganisasian masyarakat pengrajin 
anyaman daerah tersebut, dalam usaha peningkatan hasil anyaman bambu. 

Alasan diambilnya pengrajin anyaman bambu dalam penelitian ini 
didasarkan atas sifat hiterogen masyarakat pengrajin, baik dalam kehidupan 
sehari-hari, maupun dalam sistem pengolahan bahan, peralatan, sistem pemasaran 
dan organisasinya. Demikian pula dalam menentukan daerah penelitian 
didasarkan bahwa di Desa Cibuyur Kecamatan Warungpring Kabupaten 
Pemalang membuat anyaman bambu dan menyediakan bahan-bahan baku 
anyaman merupakan mata pencaharian tambahan ada juga sebagai mata 
pencaharian pokok bagi sebagian besar penduduknya, karena sebagian besar di 
tanah pekarangan mereka menanami bambu. 

Penelitian ini bila dilihat dari jenisnya adalah termasuk dalam kategori 
penelitian lapangan (field research). Yakni penelitian dengan menggunakan 
informasi yang diperoleh dari sasaran penelitian yang selanjutnya disebut 
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informan atau responden melalui instrument pengumpulan data seperti 
wawancara, observasi, dokumentasi dan sebagainya. Sedangkan dilihat dari 
sifatnya adalah penelitiaan deskriptif analitik, yakni dengan berusaha memaparkan 
data-data tentang suatu hal atau permasalahan dengan analisis dan interpretasi 
yang tepat. 

Setelah data terkumpul, maka langkah selanjutnya adalah menganalisa 
data dengan menggunakan metode analisa isi (content analysis), yaitu suatu usaha 
untuk mengumpulkan dan menyusun data dengan memusatkan pada dokumen, 
karya tulis kemudian diadakan analisis dan menafsirkan data tersebut. 

Dalam penelitian ini penulis menggunakan metode deskriptif kualitatif, 
yaitu cara analisis yang cenderung menggunakan kata-kata untuk menjelaskan 
fenomena atau data yang didapat. Data yang penulis peroleh dari penelitian, akan 
penulis olah dengan menggunakan metode 

Sistem pengorganisasian masyarakat dalam usaha peningkatan penganyam 
bambu bahwa pengorganisasian masyarakat penganyam dimulai dari 
pengelompokan kegiatan pendelegasian dan tanggungjawab, komunikasi antar 
pengrajin, rekrutmen tenaga kerja, etos (budaya) kerja masyarakat penganyam, 
dan lingkungan kerja. Aktivitas kerja pengrajin anyaman bambu dimulai dari 
permodalan, proses produksi, jaringan bisnis pemasaran dan pengembangan 
usaha, maka dapatlah dikemukakan beberapa kesimpulan sebagai berikut: 

Bahwa aktivitas kerajinan anyaman bambu merupakan mata pencaharian 
penting bagi penduduk Desa Cibuyur, di samping aktivitas di bidang pertanian. 
Keterampilan di bidanga usaha kerajinan anyaman bambu dipero;ah para 
pengrajin melalui proses enkulturasi dan sosialsasi di lingkungan keluarganya 
dalam arti bahwa keterampilan tersebut diwariskan dari orang tua mereka 
kemudian diwariskan juga kepada anak-anak mereka, sehinga mata pencaharian 
sebagai pengrajin anyaman bambu merupakan mata pencaharian yang 
diwaariskan secara turun-temurun 
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BAB I 

PENDAHULUAN  

 

A. Penegasan Judul 

Untuk menghindari kesalahfahaman menafsirkan judul skripsi “Sistem 

Pengorganisasian Masyarakat Dalam Peningkatan Usaha Penganyam 

Bambu Di Pemalang” maka perlu kiranya penulis menjelaskan istilah-istilah 

yang perlu penulis jelaskan adalah sebagai berikut: 

1. Sistem Pengorganisasian Masyarakat Penganyam Bambu 

1. Maksud dari sistem adalah fenomena yang telah terdefinisikan 

strukturnya. Pernyataan “terdefinisi struktur” menyampaikan makna 

semua unsur pembentuk sistem dan hubungan keterkaitan antar sistem 

telah terdefinisi, artinya telah dipastikan dan diketahui. Dengan 

demikian segala entitas lain, selain yang dipastikan sebagai unsur 

sistem, bukan merupakan bagian dari sistem, walaupun keterkaitan 

satu atau lebih unsur sistem yang menjadi objek perhatian, dapat 

dikemukakan juga suatu sistem adalah hasil dari cara 

pengorganisasian pikiran kita dalam memandang suatu fenomena1. 

Sistem dalam Kamus Ilmiah Populer diartikan secara garis besar 

sebagai metode, cara yang teratur (untuk melakukan sesuatu) atau 

susunan cara2. 

                                                 
1 Saswinadi Sasmojo, Science, Teknologi, Masyarakat dan Pembangunan Bab II, hlm. 5. 

http://www.spitb.or.id, akses 6 Mei 2007. 
2 Pius A Partanto, M. Dahlan Al-Barry, Kamus Ilmiah Populer, Surabaya: Arkola, 1994, 

hlm. 712. 

1 
© 2008 Perpustakaan Digital UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta

http://www.spitb.or.id/


b Arti pengorganisasian berasal dari kata organisasi yang mendapat 

imbuhan pe- dan berakhiran -an dimana arti organisasi itu sendiri 

adalah susunan dan aturan dari berbagai bagian sehingga merupakan 

kesatuan yang teratur3. Pengorganisasian juga diartikan sebagai 

keseluruhan pengelompokkan orang-orang, alat-alat, tugas, 

kewenangan dan tanggungjawab sedemikian rupa sehingga tercipta 

suatu organisasi yang dapat digerakkan sebagai suatu kegiatan 

kesatuan yang telah ditetapkan4. Juga dapat diuraikan sebagai 

rangkaian aktifitas menyusun kerangka kerja yang menjadi wadah bagi 

semua kegiatan usaha kerja sama dengan cara membagikan, 

mengelompokkan pekerjaan yang harus dilakukan, antar staf dan 

atasan5. 

c Sistem pengorganisasian masyarakat adalah penelitian tentang 

rangkaian aktivitas kegiatan usaha dalam membagikan tugas dan 

pengelompokkan pekerjaan yang harus dilakukan oleh anggota 

keluarga pengrajin dan budayanya serta proses produksi, pemasaran, 

permodalan dan pengembangan usaha pengrajin anyaman bambu di 

Desa Cibuyur, Kecamatan Warungpring, Kabupaten Pemalang. 

 

 

 

                                                 
3 Pius A Partanto, M. Dahlan Al-Barry, Kamus Ilmiah Populer, hlm. 547. 
4 Rika Endah Nurhidayah, Pengorganisasian dalam Keperawatan, Digitized By USU 

Digital Library, 2003, hlm. 1. 
5 Ibid., hlm. 2. 
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2. Peningkatan Usaha Penganyam Bambu 

Yang dimaksud dengan usaha menurut Kamus Besar Bahasa 

Indonesia yaitu kegiatan dengan mengerahkan tenaga, pikiran, untuk suatu 

maksud, pekerjaan (perbuatan, prakarsa, ikhtiar, daya, upaya)6.  

Penganyam maksudnya adalah seseorang yang mengatur (bilah, 

daun pandan dan sebagainya) tindih menindih dan silang menyilang 

seperti membuat tikar, bakul dan lain sebgainya,7 sebagai profesi mereka, 

adapun profesi adalah bidang pekerjaan yang berdasarkan pendidikan 

keahlian tertentu8. 

Peningkatan usaha penganyam adalah upaya meningkatkan 

pekerjaan menganyam untuk lebih baik dari sebelumnya, baik dari segi 

proses produksi, pemasaran, permodalan dan pengembangan usaha. 

3. Pengrajin Anyaman Bambu di Pemalang 

Sedangkan pengrajin anyaman bambu di Pemalang adalah suatu 

masyarakat yang sehari-harinya bekerja di bidang kerajinan anyaman 

sebagai mata pencaharian tambahan dari bertani dan ada juga sebagai mata 

pencaharian pokok untuk mencukupi kebutuhan sehari-hari. 

Dari penegasan judul tersebut dapat disimpulkan bahwa yang 

dimaksud dengan judul: “Sistem Pengorganisasian Masyarakat Dalam 

Peningkatan Usaha Penganyam Bambu Di Pemalang” adalah penelitian 

aktivitas kegiatan usaha dalam membagikan tugas dan pengelompokkan 

                                                 
6 Badudu, Kamus Bahasa Indonesia Kontemporer, Jakarta: Modren English Pree, 1994, 

hlm. 1601 
7 Depdikbud, Kamus Besar Bahas Indonesia, Jakarta: Balai Pustaka, 1995, hlm. 52. 
8 Dever Salim, Veni Salim, Kamus Besar Bahasa Indonesia Kontemporer, hlm. 1192. 
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pekerjaaan yang harus dilakukan oleh anggota keluarga pengrajin dan 

budayanya serta proses produksi, pemasaran, permodalan dan 

pengembangan usaha pengrajin anyaman bambu di Desa Cibuyur, 

Kecamatan Warungpring, Kabupaten Pemalang. 

 

B. Latar Belakang Masalah 

Wujud kebudayaan dalam suatu masyarakat merupakan unsur pengikat 

para pendukungnya dalam menghadapi lingkungannya, baik lingkungan alam 

sekitarnya maupun lingkuangan sosialnya9. Wujud kebudayaan tersebut 

mencerminkan suatu masyarakat tentang pola berfikir dan totalitas prilaku di 

dalam menjalani kehidupannya. Manusia sebagai pendukung kebudayaan 

dalam suatu masyarakat itu cenderung menunjukan kebersamaan dan secara 

terus-menerus tergantung, saling mempengaruhi oleh sesamanya dan 

lingkungannya. 

Masyarakat kita merupakan masyarakat majemuk, yang memiliki 

keanekaragaman kebudayaan yang merupakan sumber informasi sehubungan 

dengan keperluan usaha pembangunan. Identifikasi mengenai kehidupan suatu 

masyarakat merupakan bahan informasi yang dapat digunakan sebagai 

landasan kebijaksanaan dalam usaha peningkatan kesejahteraan hidup 

masayarakat yang bersangkutan. Mengidentifikasikan dan mengenal 

masyarakat pengrajin anyaman di Desa Cibuyur Kecamatan Warungpring 

Kabupaten Pemalang merupakan salah satu usaha untuk menambah dan 

                                                 
9 A. Suhandi Shm, dkk, Pola Kehidupan Masyarakat Pengrajin Anyaman di Tasikmalaya, 

Depdikbud, Direktorat Jendral Kebudayaan, Proyek Penelitian Kebudayaan Nusantara 
(Javanologi) 1985, hlm. 3. 

© 2008 Perpustakaan Digital UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta



memperkaya informasi tentang kehidupan suatu masyarakat. Hal ini penting 

artinya karena dapat dijadikan dalam menyusun pola dan rencana yang tepat 

dan sesuai dengan kondisi masyarakat bersangkutan dalam usaha 

pembangunan. 

Ciri masyarakat pedesaan adalah agraris. Artinya, segala kegiatan 

hidupnya berfokus pada bidang usaha pertanian. Masyarakat desa lahir 

sebagai hasil dari suatu kelompok sosial dengan alam sekitarnya. Selain 

terdapat unsur persamaan dalam ciri-ciri pokok masyarakat pedesaan pada 

umumnya seperti adanya solidaritas dan loyalitas di antara sesama anggota 

masyarakat, masyarakat tersebut dibedakan berdasarkan kesamaan jenis mata 

pencaharian dan nasib yang tergantung kepada sumber alam berupa tanah 

yang memiliki batas-batas yang jelas, baik milik komunal maupun milik 

keluarga. 

Dari berbagai jenis masyarakat tersebut dalam penelitian ini 

dikhususkan untuk meneliti suatu kelompok masyarakat Desa Cibuyur 

Kecamatan Warungpring Kabupaten Pemalang Provinsi Jawa Tengah, yang 

mata pencahariannya sebagai pengrajin anyaman. Sasaran pokok penelitian ini 

ialah mengumpulkan informasi tentang sistem pengorganisasian masyarakat 

pengrajin anyaman daerah tersebut, dalam usaha peningkatan hasil anyaman 

bambu. 

Alasan diambilnya pengrajin anyaman bambu dalam penelitian ini 

didasarkan atas sifat hiterogen masyarakat pengrajin, baik dalam kehidupan 

sehari-hari, maupun dalam sistem pengolahan bahan, peralatan, sistem 
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pemasaran dan organisasinya. Demikian pula dalam menentukan daerah 

penelitian didasarkan bahwa di Desa Cibuyur Kecamatan Warungpring 

Kabupaten Pemalang membuat anyaman bambu dan menyediakan bahan-

bahan baku anyaman merupakan mata pencaharian tambahan ada juga sebagai 

mata pencaharian pokok bagi sebagian besar penduduknya, karena sebagian 

besar di tanah pekarangan mereka menanami bambu. 

 

C. Rumusan Masalah 

Permasalahan yang akan diteliti dalam penelitian ini dapat dirumuskan 

adalah bagaimana sistem pengorganisasian masyarakat pengrajin anyaman 

bambu dalam proses produksi, pemasaran, permodalan dan pengembangan 

usaha di Pemalang? 

 

D. Tujuan Penelitian 

1. Memperoleh informasi tentang sistem pengorganisasian masyarakat 

pengrajin anyaman bambu di daerah Kabupaten Pemalang. 

2. Untuk mendapatkan pengetahuan tentang upaya yang dilakukan 

masyarakat yang dapat menunjang dan mengembangkan kerajinan 

anyaman, meningkatkan mutu, model dan cara-cara mewariskan 

pengetahuan dan keteampilan mereka kepada generasi selanjutnya dalam 

rangka melestarikan budaya bangsa akan pengetahuan dan keterampilan 

melalui bidang kerajinan anyaman. 

 

 

© 2008 Perpustakaan Digital UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta



E. Kegunaan Penelitian 

Penelitian ini mempunyai empat kegunaan secara teoritis maupun 

praktis kegunaan tersebut adalah: 

1. Memberikan informasi dan kajian praktis kepada Jurusan Pengembangan 

Masyarakat Islam Fakultas Dakwah UIN Sunan Kalijaga tentang sistem 

pengorganisasian masyarakat pengrajin serta peningkatan-peningkatan 

baik dalam proses produksi, pemasaran, permodalan dan pengembangan 

usaha kecil dan menengah melalui kerajinan anyaman bambu di Pemalang.  

2. Memberikan informasi penelitian tentang kerajinan anyaman bambu yang 

ada di Desa Cibuyur Kecamatan Warungpring Kabupaten Pemalang 

kepada Pemda Pemalang untuk dijadikan bahan pertimbangan dalam 

pengambilan kebijakan dalam pengembangan usaha kecil dan menengah. 

3. Memberikan motivasi kepada masyarakat pengrajin di Desa Cibuyur 

Kecamatan Warungpring Kabupaten Pemalang untuk dapat meningkatkan 

produksi dan mengembangkan usaha. 

4. Memberikan motivasi kepada penulis sebagai anggota masyarakat 

pengrajin anyaman untuk berusaha memajukan kesejahteraan dalam 

bidang usaha kerajinan dengan membentuk suatu kelompok usaha 

kerajinan anyaman. 

 

F. Kajian Pustaka 

Berangkat dari penelusuran yang dilakukan penyusun di Unit 

Perpustakaan Terpadu Strata Satu (UPT-S1) Universitas Islam Negeri (UIN) 

Sunan Kalijaga Yogyakarta melelui program komputer, menunjukan bahwa 
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penelitian tentang “Sistem Pengorganisasian Masyarakat dan Peningkatan 

Usaha Penganyam Bambu di Pemalang” ini sejauh yang penyusun ketahui 

sampai saat ini belum di temukan karya (buku-buku ilmiah) dan belum diteliti. 

Dari beberapa penelitian yang pernah di teliti, dapat dikatakan bahwa 

tema tentang peningkatan usaha dan pengembangan usaha memang sudah 

banyak diteliti oleh bebrapa mahasiswa jurusan Pengembangan Masyarakat 

Islam dan Fakultas lainnya diantaranya adalah hasil penelitian Emik Nur 

Lailiyah Peran BMT Al-Ikhlas dalam Peningkatan Usaha Kecil Pasar 

Demangan, Skripsi tidak diterbitkan (Yogyakarta: Fakultas Dakwah UIN 

Sunan Kalijaga, 2005), adalah penelitian tantang peningkatan usaha pedagang 

kecil pada aspek pemberian modal, peningkatan SDM dengan memberikan 

(pelatihan kewirausahaan, bimbingan, dan motivasi)10, sedangkan Ade 

Nanang Sarikin, mahasiswa yang memiliki NIM 01230645 Tahun 2005 yang 

mengangkat tema “Peran BMT Daarut Tauhid Dalam Pengembangan Usaha 

Kecil Di Jalan Gegerkalong Girang Kelurahan Isola Kecamatan Suka Sari 

Kota Bandung“, ini beda dengan yang di teliti oleh Emik Nur Laeliyah yaitu 

penelitian tentang pengembangan ekonomi dengan memberikan pinjaman 

modal dan pembinaan terhadap para pedagang kecil, pembinaannya mengenai 

(menejemen keuangan, pemasaran, proses produksi dan etika bisnis) ala 

                                                 
10 Emik Nur Lailiyah, Peran BMT Al-Ikhlas dalam Peningkatan Usaha Kecil Pasar 

Demangan, (Yogyakarta: Fakultas Dakwah UIN Sunan Kalijaga, 2005), hlm. 87. 
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Menejemen Qolbu (MQ) pada bidang spiritual seperti bimbingan (Al-Qur’an, 

Shalat dan MQ)11. 

Adapun yang membedakan dengan penelitian penyusun adalah pada 

sistem pengorganisasian dan peningkatan usaha penganyam yakni pada proses 

produksi, pemasaran, permodalan serta usaha pengembangan, walaupun 

pernah diteliti hanya saja obyek penelitiannya berbeda karena yang berusaha 

meningkatkan justru para masyarakat pengrajin anyaman bambu di Desa 

Cibuyur Kecamatan Warungpring Kabupaten Pemalang. 

 

G. Kerangka Teoritik 

1. Tinjauan Sistem Pengorganisasian Masyarakat 

a. Pengertian Sistem Pengorganisasian Masyarakat 

Sebelum penulis menguraikan sistem dan masyarakat, terlebih 

dahulu akan dibahas mengenai, Pengorganisasian adalah orang-orang 

yang bekerja bersama dalam kelompok untuk mencapai suatu sasaran 

haruslah mempunyai peranan sendiri-sendiri. Konsep peranan ini 

mengandung arti bahwa apa yang dilakukan orang itu mempunyai 

tujuan tertentu, ia mengetahui kecocokan pekerjaannya dengan usaha 

kelompoknya dan ia mempunyai wewenang, alat-alat dan informnasi 

yang diperlukan untuk melakukan tugasnya. 

Kerjasama kelompok orang memerlukan koordinasi sedangkan 

sistem atau sarana koordinasi adalah struktur organisasi yang 

                                                 
11 Ade Nanang Sarikin, Peran BMT Daarut Tauhid dalam Pengembangan Usaha Kecil di 

Jalan Gegerkalong Girang Kelurhan Isola Kecamatan Suka Sari Kota Bandung, Yogyakarta: 
Fakultas Dakwah UIN Sunan Kalijaga, 2005, hlm. 81. 
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menggambarkan pembagian kerja dari fungsi serta adanya suatu 

interaksi otoritas dan responsibilitas. Jadi sistem pengorganisasian 

masyarakat adalah suatu cara atau metode yang dilakukan untuk 

membagi dan mengelompokkan kegiatan-kegiatan yang harus 

dilaksanakan oleh anggota masyarakat secara teratur untuk mencapai 

suatu tujuan. Sedangkan sistem pengorganisasian masyarakat yang 

penulis maksud adalah cara yang dilakukan untuk membagi dan 

mengelompokkan pekerjaan-pekerjaan yang harus dilaksanakan oleh 

anggota keluarga pengrajin dan budayanya serta proses produksi, 

pemasaran, permodalan dan pengembangan usaha pengrajin anyaman 

bambu di Desa Cibuyur, Kecamatan Warungpring, Kabupaten 

Pemalang. 

Adapun langkah-langkah pengorganisasian adalah sebagai 

berikut: 

1) Mengetahui tujuan. 

2) Menguraikan pekerjaan yang harus dilakukan dalam kegiatan-

kegiatan komponen. 

3) Mengelompokkan kegiatan-kegiatan dalam kesatuan-kesatuan 

yang praktis. 

4) Memberikan perumusan yang jelas mengenai kewajiban-kewajiban 

yang harus diselesaikan dan alat-alat fisik serta lingkungan yang 

diperlukan untuk setiap kegiatan atau kelompok yang harus 

dilaksanakan. 
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5) Menunjuk pegawai yang cakap. 

6) Menyerahkan kekuasaan yang diperlukan kepada pegawai-pegawai 

yang ditunjuk.12 

Tujuan “organizing” atau suatu pengorganisasian untuk 

membantu orang-orang dalam bekerja bersama-sama secara efektif.13 

Seorang manager atau pemimpin harus mengetahui kegiatan-kegiatan 

apa yang akan diurus, pengelompokkan pekerjaan yang diikuti, 

hubungan-hubungan diantara kelompok-kelompok kerja yang berbeda-

beda susunan umum dari kelompok kerja itu. Dan untuk menjawab 

persoalan-persoalan ini hanya dengan pengorganisasian yang efektif. 

Jadi mengorganisir perlu karena kerja yang akan dilakukan adalah 

terlampau banyak ditangani oleh orang atau perseorangan saja. 

Untuk mencapai tujuan maksimal melalui kerjasama 

sekelompok orang, ada beberapa persyaratan dasar yang harus 

dipenuhi sebagai berikut: 

Pertama, harus memiliki beberapa sentral tujuan atau sasaran 

menyeluruh kearah mana organisasi digerakan. 

Kedua, tujuan-tujuan harus dikomunikasikan ke bawah 

menurut garis dengan ide komitmen dan kesepakatan bersama sebagai 

nilai, kerasionalan, fisibilitas. 

                                                 
12 Moikijat, Tanya Jawab Asas-Asas Manajemen, Bandung: Mandar Maju, 1989, hlm. 2003. 
13 G.R Terry, L. W Rue, Prinsip-Prinsip Manajemen, Jakarta: Bumi Aksara, 1993, hlm. 83. 
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Ketiga, daerah-daerah fungsional, unit-unit departemantal dan 

individu-individu harus memiliki tujuan spesifik yang dikembangkan 

dari tujuan sentral. 

Keempat, saling ketergantungan (ionterdependency) dari semua 

unit dan sub unit departemental harus jelas ditetapkan dan kerangka 

kerja serta iklim untuk kooperasi antar unit harus ada.14

Dari pernyataan di atas dapat diinterpretasikan bahwa 

(organizing) pengorganisasian adalah bagian dari manajemen yang 

menyangkut pembentukan struktur peranan yang sadar bagi orang-

orang untuk mengisi lowongan dalam suatu organisasi perusahaan. 

Sadar dalam arti memastikan bahwa semua tugas yang perlu untuk 

mencapai sasaran itu telah ditentukan dan telah diberikan kepada orang 

yang paling baik dalam melaksanakannya.15 Organizing menyangkut 

beberapa kegiatan yaitu: 

1) Penentuan kegiatan-kegiatan yang dibutuhkan untuk mencapai 

sasaran. 

2) Pengelompokkan kegiatan-kegiatan ke-dalam departemen-

departemen atau seksi-seksi. 

3) Penugasan kelompok-kelompok kegiatan tersebut kepada seorang 

manager. 

4) Pelimpahan wewenang untuk melaksanakannya. 

                                                 
14 Ulbert Silalahi, Pemahaman Praktis Asas-Asas Manajemen, Bandung: Mandai Maju, 

1996, hlm. 135. 
15  Horald Koontz, Intisari Manajemen, Jakarta: Bina Aksara, 1989, hlm. 65. 
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5) Penetapan koordinasi, horisontal, dan vertikal dari kegiatan-

kegiatan wewenang dan komunikasi.16 

b. Komponen-Komponen Pengorganisasian 

Terdapat bebrapa elemen penting yang perlu dipertimbangkan 

dan jelas dalam proses pengorganisasian khususnya dalam penyusunan 

struktur organisasi. Elemen yang dimaksudkan sebagai berikut17

1) Pekerjaan (Work) 

Elemen ini perlu dirancang dan dikembangkan dalam suatu 

struktur kerja karena mencapai tujuan harus jelas pekerjaan (work) 

yang harus dikerjakan. 

2) Pegawai (People) 

Orang yang akan melaksanakan pekerjaan merupakan 

elemen organisasional penting sehingga perlu disediakan dan 

disusun tenaga kerja yang memiliki kompetensi. Dengan maksud 

menetapkan hubungan yang pantas anatara pekerjaan yang akan 

dikerjakan dengan orang yang pantas untuk mengerjakan pekerjaan 

tertentu. 

3) Hubungan Kerja (Network) 

Sebagaian besar problema didalam pengorganisasian 

berkaitan dengan kesulitan hubungan antara pegawai dengan 

pekerjaannya, interaksi antara sesama pegawai dan unit pegawai 

dengan unit kerja lainnya merupakan hal-hal yang peka. Keserasian 

                                                 
16 Horald Koontz, Intisari Manajemen, hlm. 263. 
17 G.R Terry, L. W Rue, Prinsip-Prinsip Manajemen, hlm. 77. 

© 2008 Perpustakaan Digital UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta



dan kesatuan usaha hanya mungkin apabila hubungan tersebut 

cukup terbina dengan baik. 

4) Lingkungan Kerja (Task Evironment) 

Elemen ini mencakup sarana-sarana fisik dan sarana umum 

di dalam lingkungan dimana pegawai-pegawai melaksanakan 

tugas-tugas mereka. Dari proses pengorganisasian lahir struktur 

organisasi yang memperlihatkan arus interaksi di dalam organisasi 

siapa yang menetapkan siapa, siapa yang memrintahkan kerja, 

siapa mengerjakan apa. Walaupun demikian segala sesuatu tidak 

harus terjadi seperti ditetapkan di dalam struktur, bukan saja karena 

strukturnya tidak lengkap, tetapi terutama sekali karena kita 

berusaha dengan manusia yang memiliki interaksi yang berbeda 

sesuai dengan kepribadian masing-masing. 

c. Metode-Metode Pengorganisasian 

Dua aspek utama pengorganisasian yaitu departementalisasi 

dan pembagian kerja. Kedua aspek ini merupakan dasar proses 

pengorganisasian suatu organisasi untuk mencapai tujuan yang telah 

ditetapkan secara efektif dan efesien.18

Proses pengoranisasian dapat ditunjukan dalam tiga langkah 

prosedur sebagai berikut: 

1) Perincian seluruh pekerjaan yang harus dilaksanakan untuk 

mencapai tujuan organisasi. 

                                                 
18 T. Hani Handoko, Manajemen Edisi 2, Yogyakarta: BPFE, 1984, hlm. 168. 
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2) Pembagian beban pekerjaan total menjadi kegiatan-kegiatan yang 

secara logis dapat dilakukan oleh satu orang. 

3) Pengadaan dan pengembangan suatu mekanisme untuk 

mengkoordinasi pekerjan para anggotanya menjadi kegiatan yang 

terpadu dan harmonis. 

Adapun metode-metode dari pengorganisaisan adalah sebagai 

berikut: 

1) Departementalisasi 

Departementalisasi atau yang sering disebut sebagai istilah 

departementasi adalah aktivitas untuk menyusun satuan-satuan 

organisasi yang akan diserahi bidang kerja tertentu atau fungsi 

(aktivitas sejenis berdasarkan kesamaaan sifatnya atau 

pelaksanaannya) tertentu.19

Pedoman-pedoman yang perlu diperhatikan dalam 

pembentukan satuan-satuan organisasi adalah sebagai berikut:20

a) Pengelompokkan segenap aktivitas ke dalam satuan-satuan 
organisasi yang jumlahnya sedikit mungkin dan sebanyak yang 
perlu berdasarkan kesamaan sifatnya atau pelaksanaannya. 

b) Terciptanya sejauh mungkin fungsi yang menyeluruh dan 
tunggal bagi setiap satuan organisasi dengan menitikberatkan 
pada terciptanya fungsi yang bersatu padu dan lebih sedikit 
satuan-satuan organisasi kecil-kecilan yang berdiri sendiri. 

c) Perluasan aktivitas yang wajar pada taraf pertama hendaknya 
dapat diusahakan untuk ditampung oleh satuan-satuan orgaisasi 
yang telah ada sehingga dapat dihindarkan terjadinya 
pengembangan struktur organisasi yang tidak efesien. 

                                                 
19 Sutarto, Dasar-Dasar Organisasi, Yogyakarta: Gajah Mada University Press,  2000, hlm. 

66. 
20 Ibid, hlm. 68-95. 
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d) Untuk setiap aktivitas yang telah dilakukan oleh suatu 
organisasi yang telah ada hendaknya tidak lagi disusun satuan-
satuan organisasi padanannya sehingga menimbulkan satuan 
organisasi kembar. 

e) Penambahan atau pengurangan satuan organisasi harus benar-
benar berdasarkan volume kerja. 

f) Satuan-satuan organisasi hendaknya dikelompokan menurut 
pembagian fungsi umum dalam organisasi. 

g) Pemakaian nomenklatur atau sebutan satuan organisasi untuk 
tiap kelompok satuan organisasi hendaknya yang tepat sesuai 
dengan fungsinya masing-masing. 

h) Apabila satuan-satuan organisasi tersebut diatas digambar 
dalam bagan organisasi masing-masing kelompok satuan 
hendaknya diberi warna tertentu pada kotak-kotaknya sehingga 
dari warnanya segera dapat diketahui fungsi dari satuan 
organisasi yang bersangkutan. 

i) Apabila segenap satuan organisasi yang telah diterangkan 
diatas disusu dalam struktur organisasi dan dituangkan dalam 
bagan organisasi akan tercipta suatu pola struktur organisasi. 

j) Dalam melakukan departementalisasi perlu pula 
memperhatikan dasar-dasarnya. 

 
Departementalisasi yang dimaksudkan adalah suatu proses 

mengkhususkan atau membagi-bagi kegiatan (tugas) pemimpin 

atau sesuatu badan dengan suatu dasar tertentu. Adapun dasar-

dasar dari departementalisasi yaitu sebagai berikut:21

a) Departementalisasi berdasar fungsi, yaitu pembentukan satuan-
satuan organisai yang masing-masing diberi tugas mengurus 
sekelompok aktivitas yang tergolong sejenis menurut sifatnya, 
pelaksanaannya atau pertimbnagn lain. 

b) Departementalisasi berdasarkan produksi, yaitu pembentukan 
satuan-satuan organisasi yang masing-masing diberi aktivitas 
menghasilkan jenis barang tertentu. 

c) Departementalisasi berdasarkan rangkaian kerja, yaitu 
pembentukan satuan-satuan organisasi yang secara berurutan 
harus dilalui oleh langkah-langkah pengerjaan sehingga 
pekerjaan dapat selesai dengan baik. 

d) Departementalisasi berdasarkan langganan, yaitu pembentukan 
satuan-satuan organisasi yang masing-masing melakukan 

                                                 
21 M. Marullang, Dasar-Dasar Manajemen, Jakarta: Ghalmia Indonesia, 1981, hlm. 80. 

© 2008 Perpustakaan Digital UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta



kegiatan memberikan pelayanan kepada orang-orang atau 
badan tertentu yang datang secara tetap. 

e) Departementalisasi berdasarkan jasa, yaitu pembentukan 
satuan-satuan organisasi yang masing-masing diberikan 
aktivitas untuk memberi jenis jasa tertentu. 

f) Departementalisasi berdasarkan alat, yaitu pembentukan 
satuan-satuan organisasi yang masing-masing melakukan 
kegiatan dengan menggunakan alat-alat tertentu. 

g) Departementalisasi berdasarkan wilayah, yaitu pembentukan 
satuan-satuan organisasi yang masing-masing diserahi tugas 
untuk mengurus satuan daerah tertentu. 

h) Departementalisasi berdasarkan waktu, yaitu pembentukan 
satuan-satuan organisasi yang masing-masing kegiatan pada 
waktu pagi, siang, malam. 

i) Departementalisasi berdasarkan jumlah, yaitu pembentukan 
satuan-satuan organisasi yang masing-masing beranggotakan 
sejumalah orang tertentu. 

j) Departementalisasi satuan orang khusus, yaitu pembentukan 
satuan-satuan organisasi yang akan melakasanakan aktivitas 
setelah dipelajari benar-benar tidak akan ditampung oleh satuan 
organisasi yang telah ada dalam sturktur organisasi rutin dan 
aktivitasnya bersifat sementara. 

k) Departementalisasi matrix, yaitu pembentukan satuan-satuan 
organsiasi yang didalamnya terdapat perpaduan antara dua 
unsur pola matrix yaitu satuan organisasi sumber dan satuan 
organisasi program yang satu sama lain saling bertkaitan. 

  
Beberapa pendekatan terhadap departementalisasi, antara 

lain: 

a) Pendekatan atas-bawah, yaitu pendekatan yang dimulai dengan 

keseluruhan pekerjaan dari bagian atas dan terus kebawah. 

b) Pendekatan bawah-atas, yaitu pengelompokkan tugas-tugas 

perorangan dan kemudian menggabungkan pekerjaan-

pekerjaan yang berkaitan ke dalam seksi-seksi kerja. 

c) Pendekatan arus pekerjaaan terus, yaitu mengikuti arus 

pekerjaan melalui organisasi. 
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Hampir semua organisasi menggunakan pendekatan lebih 

dari satu pendekatan dalam mengelompokkan kegiatan-

kegiatannya, bahkan dalam organisasi yang besar mungkin 

dijumpai empat, lima, atau enam pendekatan digunakan bersama 

sebagai dasar departementasi. Hal yang harus diingat bahwa 

manusia merupakan unsur yang penting dalam pengorganisasian. 

Jadi bukan semata-mata atas dasar pekerjaan itu sendiri, tetapi 

nilai-nilai sosial apapun yang dimiliki manusia haruslah 

diperhitungkan. 

Mengacu pada pernyataan pekerjaan perorangan, terdapat 

beberapa faktor yang berkaitan dengan pengorganisasian, yang 

mempengaruhi keputusan, yang diambil seseorang dari 

pekerjaannya, antara lain: 

a) Lingkup pembuatan keputusan. 

Keputusan untuk menentukan isu-isu yang bersagkutan 

dengan pekerjaan seseorang sanggup memberikan penahanan 

diri yang secara pribadi memutuskan kebanyakan orang. 

b) Hubungan-hubungan timbal balik. 

Untuk kepuasan setinggi-tingginya, pengorganisasian 

harus mengusahakan hubungan-hubungan timbal balik dan 

bukan satu arah. 
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c) Besarnya satuan pegawai kerja. 

Membatasi jumlah pegawai sampai ukuran tertentu 

dapat mempermudah pemuasan keperluan-keperluan pribadi 

para pegawai. 

d) Tingkat perincian pekerjaan. 

Pekerjaan yang amat terperinci dapat merampas 

kesempatan untuk tumbuh, untuk melihat hubungan tugas itu 

dengan pekerjaan keseluruhan dan untuk mencapai suatu rasa 

keberhasilan dari pegawai. 

e) Melapor kepada para executive tingkat tinggi. 

Pengorganisasian dapat mengadakan pengaturan ini, 

kalau dianggap perlu. 

Mengadakan departentalisasi yang harus diperhatikan 

kebutuhan-kebutuhan organisasi sendiri di dalam merealisasi 

tujuan. Adapun departementalisasi yang efektif adalah: 

a) Membantu koordinasi. 

b) Mempercepat pengawasan. 

c) Memberi manfaat-manfaat dari perincian. 

d) Mengurangi biaya. 

e) Memberikan penilaian pada hubungan-hubungan. 
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2) Pembagian Kerja 

Pada dasarnya mengorganisir adalah sutu proses pembagian 

kerja.22 Pembagian kerja merupakan suatu pemecahan tugas 

dengan sedemikian rupa sehingga setiap orang atau karyawan 

dalam organisasi bertanggung jawab dan melaksanakan aktivitas 

tertentu. Pembagian kerja dapat menjadikan orang bertambah 

trampil dalam menangani tugasnya, karena tugas tersebut 

merupakan bidang tertentu saja.23 Prinsip pembagian kerja (divison 

of labor) merupakan tiang dasar pengorganisasian.24

Pembagian kerja dapat diartikan dua macam, yaitu:25

a) Rincian serta pengelompokkan aktivitas-aktivitas yang 

semacam atau yang erta hubungannya satu sama lain untuk 

dilakukan oleh satuan organisasi tertentu. 

b) Rincian serta pengelompokkan tugas-tugas yang semacam atau 

yang erat hubungannya satau sama lain untuk dilakukan oleh 

seorang pejabat tertentu. 

Sebelum melakukan pembagian kerja, sebaiknya ditinjau 

kembali apakah orang-orang yang akan ditempatkan telah 

disiapkan secara matang dan disesuaikan kemampuan dengan 

bidang pekerjaannya mengingat orang-orang tersebut diutamakan 

memiliki kriteria-kriteria tertentu, khususnya kemampuan dan 

                                                 
22 G.R Teryy, L.W Rue, Prinsip-Prinsip Manajemen, hlm. 84. 
23 Abdulsyani, Manajemen Organisasi, Jakarta: PT. Bina Aksara, 1987, hlm. 118. 
24 T. Hani Handoko, Manajemen Edisi 2, hlm. 171. 
25  Sutarto, Dasar-Dasar Organisasi, hlm. 104. 
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pengalaman dalam bidang-bidang pekerjaannya masing-masing 

sehingga pekerjaan tersebut dapat diarahkan untuk mencapai tujan 

yang telah ditetapkan sebelumnya. 

Tentang pentingnya pembagian kerja, Luther Gulick seperti 

dikutip oleh Sutarto mengemukakan alasan-alasan sebagai 

berikut:26

a) Karena orang berbeda dalam pembawaan, kemampuan serta 
kecakapan dan mencapai ketangkasan yang besar dengan 
spesialisasi. 

b) Karena orang yang sama tidak dapat berada di dua tempat pada 
saat yang sama. 

c) Karena orang tidak dapat mengerjakan dua hal pada saat yang 
sama. 

d) Karena bidang pengetahuan dan keahlian begitu luas sehingga 
seorang dalam rentangan hidupnya tidak mungkin dapat 
mengetahui seluruhnya. 

 
Pembagian kerja bukan saja perlu dilihat dari manfaat yang 

diperoleh dari penerapan spesialisasi, tetapi juga dalam rangka 

mewujudakan penempatan orang yang tepat pada jabatan yang 

tepat dan mempermudah pengawasan oleh atasan. 

Bebrapa pedoman yang perlu diperhatikan dalam 

pembagian kerja, antara lain:27

a) Jumlah unit organisasi diusahakan sedikit mungkin sesuai 

dengan kebutuhan. 

b) Sesuatu unit organisasi harus mempunyai fungsi bulat dan 

berkaitan satu sama lain. 

                                                 
26 Sutarto, Dasar-Dasar Organisasi, hlm. 110. 
27 M. Manullang, Dasar-Dasar Manajemen, hlm. 74. 
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c) Pembentukan unit baru hanya dilaksanakan jika unit-unit yang 

telah ada tidak dapat lagi menampung kegiatan-kegiatan baru 

tersebut, baik karena beban kerja ataupun hubungan kegiatan 

yang sangat berbeda. 

d) Dalam suatu organisasi harus sesuai dengan aktivitas yang 

dilakukan berdasarkan sifat unit organisasi. 

 

3) Pendelegasian Wewenang dan Tanggung Jawab 

Pendelegiasian wewenang yaitu suatu pelimpahan hak atau 

kekusaan pimpinan terhadap bawahannya untuk melaksanakan 

tugas-tugasnya tersebut.28

Delegasi dibutuhkan karena manager tidak selalu 

mempunyai pengetahuan yang dibutuhkan untuk membuat 

keputusan dan tidak dapat menyelesaikan tugas-tugasnya tanpa 

orang lain. Ada beberapa alasan mengapa perlu pendelegasian, 

antara lain:29

a) Memungkinkan manager tidak dapat mencapai lebih maksimal 

apabila mereka menangani tugas sendiri. 

b) Merupakan proses yang diperlukan agar organisai dapat 

berfungsi lebih efsien. 

c) Memungkinkan manager untuk memusatkan tenaganya pada 

tugas-tugas priorits yang lebih penting. 

                                                 
28 Abdulsyani, Manajemen Organisasi, hlm. 142. 
29 T. Hani Handoko, Manajemen Edisi 2, hlm. 225. 
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d) Memungkinkan bawahan untuk tumbuh dan berkembang dan 

dapat digunakan sebagai alat untuk belajar dari kesalahan. 

Adanya pendelegasian wewenang ini adalah untuk 

memutuskan perkara-perkara yang cenderung menjadi 

kewajibannya. Akan tetapi bukan berarti manager menyerahkan 

secara permanen baik wewenang maupun tanggung jawabnya. Hal 

tersebut merupakan penyerahan hak untuk mengelola tugas-tugas 

dalam batas-batas yang telah ditentukan, namun wewenang dan 

tanggung jawab terakhir tetap berada pada manager. Dalam 

mendelegaiskan tidak sedikit manager yang mengalami kegagalan 

atau Mendelegasikan dengan lemah karena bebrapa alasan-alasan, 

antar lain:30

a) Manager merasa lebih bila mereka tetap mempertahankan hak 
pembuatan keputusan. 

b) Manager tidak bersedia menghadapi resiko bahwa bawahan 
akan melaksanakan wewenangnya dengan salah atau gagal. 

c) Manager tidak atau kurang mempunyai kepercayaan akan 
kemampuan bawahannya. 

d) Manager merasa bahwa bawahan lebih senang tidak 
mempunyai hak pembantuan keputusan yang luas. 

e) Manager takut bahwa bawahan akan melaksanakan tugasnya 
dengan efektif sehingga posisinya sendiri terancam. 

f) Manager tidak mempunyai kemampuan managerial untuk 
mendelegasikan tugasnya. 

 
Kegagalan (tidak efektif) pendelegaisan disebabkan karena 

kekhawatiran bawahan dalam melaksanakan wewenangnya 

tersebut dan dengan delegasi berarti bawahan menerima 

tanggungjawab dan akuntabilitas, kurang bebasnya dalam 

                                                 
30 T. Hani Handoko, Manajemen Edisi 2, hlm. 227. 
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pelaksanaan tugas, kurangnya komunikasi antara manager dengan 

bawahan. 

Prinsip-prinsip yang dapat dijadikan dasar untuk delegasi 

yang efektif adalah sebagai berikut:31

a) Prinsip skalar, yaitu dalam proses pendelegasian harus ada 
garis wewenang yang jelas mengalir setingkat demi setingkat 
dari tingkat organisasi paling atas hingga paling bawah. 

b) Prinsip satuan perintah, yaitu bahwa setiap bawahan dalam 
organisasi seharusnya melapor hanya kepada seorang atasan. 

c) Prinsip tanggung jawab, yaitu bertanggung jawab kepada tugas 
masing-masing. 

 
 

4) Koordinasi 

Yaitu proses pengintegrasian tujuan-tujuan dan kegiatan-

kegiatan pada satuan-satuan yang terpisah, suatu organisasi untuk 

mencapai tujuan organisasi secara efesien. Koordinasi dapat 

dilakukan dengan berbagai cara, antara lain:32

a) Mengadakan pertemuan informal antara para pejabat 
b) Mengadakan pertemuan foramal antar para pejabat (rapat) 
c) Membuat edaran berantai kepada para pejabat yang diperlukan 
d) Membuat penyebaran kartu kepada para pejabat yang 

diperlukan 
e) Mengangkat koordinator 
f) Membuat buku pedoman organisasi, buku pedoman tata kerja 

dan buku pedoman kumpulan peraturan 
g) Berhubungan melalui alat perhubungan 
h) Membuat tanda-tanda, simbol-simbol ataupun dengan cara 

menyanyai bersama 
 

                                                 
31 T. Hani Handoko, Manajemen Edisi 2, hlm. 241. 
32  Sutarto, Dasar-Dasar Organisasi, hlm. 153. 
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Ada tiga pendekatan untuk pencapaian koordinasi yang 

efektif.33 Pertama, hanya menggunakan teknik-teknik manajemen 

dasar sebagai pengaruh umum kegiatan-kegiatan serta aturan-

aturan dan prosedur-prosedur. Kedua, koordianasi jadi diperlukan 

apabila bermacam-macam satuan organisasi menjadi lebih saling 

tergantung dan lebih luas dalam ukuran dan fungsi. Ketiga, 

disamping peningkataan koordinasi potensial, mengurangi 

kebutuhan dan kordinasi. 

Koordinasi dapat dibagi menjadi dua, yaitu:34

a) Intern, yaitu berhubungan dengan penyatuan kegiatan-kegiatan, 

gagasan-gagasan dan orang-ornag dalam suatu perusahaan. 

b) Ekstern, yaitu penyatuan kegiatan suatu perusahaan dengan 

kegiatan perusahaan lain dan dengan kekuatan dan keadaan 

ekstern bagi perusahaan tersebut. 

Ada bebrapa faktor yang menjadi maslah dalam pencapaian 

koordinasi yang efektif, yaitu:35

a) Perbedaan dalam orientasi tehadap tujuan tertantu. 

b) Perbedaan dalam orientasi waktu, masing-masing unit memiliki 

jangka waktu yang berbeda-beda dalam pemecahan-pemecahan 

masalahnya. 

                                                 
33  T. Hani Handoko, Manajemen Edisi 2, hlm. 198. 
34 Moekijat, Tanya Jawab Asas-Asas Manajemen, hlm. 112. 
35 T. Hani Handoko, Manajemen Edisi 2, hlm. 197. 
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c) Perbedaan dalam orientasi antar pribadi, masing-masing unit 

memerlukan komunikasi dan pembuatan keputusan ada yang 

cepat (lancar) dan ada yang santai (lambat). 

d) Perbedaan dalam formulasi struktur, setiap tipe satuan dalam 

organisasi mempunyai metode-metode dan standar-standar 

yang berbeda untuk mengevaluasi program terhadap tujuan dan 

untuk balas jasa bagi karyawan. 

 

5) Komunikasi 

Komunikasi pada dasarnya adalah memberi informasi 

kepada orang-orang. Komunikasi adalah proses pemindahan 

pengertian dalam bentuk gagasan dan informasi dari seseorang ke 

orang lain.36

Secara umum dapat disebutkan bahwa proses komunikasi 

memiliki tujuan dan fungsi tertentu, antara lain sebagai berikut:37

a) Tujuan Komunikasi 

i) Mengubah sikap (to change the attitude) 

ii) Mengubah opini, pendapat, pandangan (to change the 

opinion) 

iii) Mengubah prilaku (to behaviour) 

iv) Mengubah masyarakat (to change society) 

 
                                                 

36 T. Hani Handoko, Manajemen Edisi 2, hlm. 272. 
37 Onang Uchjana Effendi, Ilmu Teori dan Filsafat Komunikasi, Bandung : Citra Aditya 

Bhakti, 1993, hlm. 55.  
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b) Fungsi Komunikasi 

i) Menginformasikan (to inform) 

ii) Mendidik (to educate) 

iii) Menghibur (to entertain) 

iv) Mempengaruhi (to influince) 

 

2. Tinjauan Tentang Peningkatan Usaha Penganyam Bambu 

Peningkatan adalah kemajuan, perubahan, perbaikan.38 Dan 

penganyam adalah seorang yang melakukan kegiatan dalam mengatur 

suatu (bilah, daun pandan dan sebagainya) secara tindih-menindih dan 

silang-menyilang seperti pembuatan tikar, bakul dan lain sebagainya.39 

Jadi usaha peningkatan penganyam adalah suatu upaya perubahan atau 

perbaikan kondisi masyarakat penganyam untuk lebih baik dari 

sebelumnya mulai dari proses produksi, pemasaran, permodalan dan 

pengembangan usaha. 

Konsep pengembangan, peningkatan perekonomian masyarakat 

khususnya masayarakat penganyam dalam wacana pembangunan selalu di 

hubungkan dengan konsep kemandirian, partisipasi, jaringan kerja dan 

keadilan. Dengan pendekatan pembangunan masyarakat, pemerintah 

berupaya membangkitkan kembali kesadaran masyarakat untuk lebih 

semangat dalam meningkatkan taraf perekonomiannya dengan melalui 

organisasi-organisasi sosial atau lembaga-lembaga yang efektif dalam 

                                                 
38 Dep P & K, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Jakarta: Balai Pustaka, 1988, hlm. 995. 
39 Depdikbud, Kamus Besar Bahas Indonesia, hlm. 52. 
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memberdayakan masyarakat khususnya masyarakat penganyam untuk 

mensejahterakan mereka. 

Mardiasmo menyatakan, bahwa perekonomian rakyat erat 

kaitannya dengan pelaku ekonomi. Sedangkan sistem ekonomi yang 

melengkapi kegiatan ekonomi rakyat disebut sistem ekonomi 

kerakyatan.40 Adapun bantuan-bantuan yang sebaiknya diberikan kepada 

masyarakat dalam bentuk pemberdayaan seperti pembinaan, 

pendampingan, pelatihan dan sebagainya karena akan sangat membantu 

para pengusaha kecil untuk menjadikan mereka pengusaha yang mandiri, 

tangguh dan produktif.41

Dalam tatanan global, proses peningkatan dan penyempurnaan 

kualitas masyarakat kecil membutuhkan interaksi yang sifatnya 

pendekatan yang efektif tanpa dibatasi oleh perbedaan-perbedaan bentuk 

apapun. Menurut Goenawan Sumodiningrat dalam bukunya Membangun 

Perekonomian Rakyat jika dilihat dari segi penyebabnya, kesenjangan 

dapat dibedakan menjadi kesenjangan natural dan kesenjangan struktural. 

Kesenjangan natural yaitu kesenjangan yang disebabkan oleh faktor-faktor 

alamiah, seperti perbedaaan usia, geografis tempat tinggal dan sebagainya, 

sedangkan kesenjangan struktural yaitu disebabkan oleh faktor-faktor 

                                                 
40 Zulkarnain, Memebangun Ekonomi Rakyat, Yogyakarta: Adicita Karya Nusa, 2003, hlm. 

10. 
41 Soeharto Prawirokusumo, Ekonomi Rakyat, Yogyakarta: BPFE, 2001, hlm. 96. 
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buatan manusia dan tatanan ekonomi yang diskriminatif dan yang 

menguntungkan kelompok masyarakat tertentu.42

Salah satu upaya untuk meningkatkan dan memberdayakan potensi 

perekonomian masyarakat yang mandiri adalah dengan melahirkan 

sebanyak-banyaknya wirausaha baru. Usaha kecil merupakan salah satu 

bentuk kewirausahaan yang perlu untuk dikembangkan. Tujuannya adalah: 

a. Pertumbuhan dan peningkatan kemampuan usaha agar menjadi 

pengusaha yang tangguh yang berarti sukar dikalahkan, kuat, teguh 

pendirian, tabah dan tahan menderita. 

b. Pertumbuhan dan peningkatan kemampuan usaha kecil agar menjadi 

pengusaha yang mandiri. Dan kemandirian dalam menjalankan 

usahanya tersebut dapat dicapai apabila pengusaha tersebut mampu 

menentukan sendiri perjalanan usahanya secara berkesinambungan. 

Kemandirian terebut mencakup:43Pertama, pengelolaan dan 

pemasaran sendiri. Yaitu para pengusaha dalam menjalankan dan 

mengelola usahanya selamanya tidak bergantung pada lembaga 

keuangan yang membawahinya. Kedua, kepercayaan dari pengusaha 

dalam mengelola usahanya. Seorang pengusaha didalam dirinya 

memiliki sifat yang optimis dan kemauan yang kuat untuk maju dalam 

menjalankan usahanya. Ketiga, kemampuan pengusaha dalam 

mengembangkan usahanya. Yaitu untuk mengelola dan menjalankan 

                                                 
42 Zulakarnain, Membangaun Ekonomi Rakyat, hlm. 165. 
43 Djisman S, Samuel P, Kemandirian Kesinambungan dalam Pembangunan Nasional dan 

Bisnis, Jakarta: Sinar Agape Press, 1991, hlm. 65. 

© 2008 Perpustakaan Digital UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta



suatu usaha setidaknya dalam diri mereka mempunyai bekal dan 

keahlian dalam bidang kewirausahaan. Keempat, kemampuan 

memecahkan masalah dengan bertumpu pada kepercayaan dan 

kemampuan sediri. 

Sesuai dengan penjelasan Undang-undang RI No.4 tahun 1995 

tentang usaha kecil dijelaskan bahwa dalam melaksanakan pengembangan 

usaha kecil diperlukan tiga aspek pokok yang harus dipenuhi: 

a. Pihak yang mengembangkan harus memenuhi syarat, yaitu tekad yang 

kuat dari pengelola dengan segala konsekwensinya dalam 

mengembangkan tugasnya, penggunaan sumber daya manusia yang 

professional, disiplin dan jujur. Lembaga harus mudah didirikan, 

sederhana dan mudah dimengerti oleh para pengusaha kecil. Lembaga 

tersebut harus terkait dengan kepentingan-kepentingan paling dasar 

masyarakat pengguna. Lembaga tersebut harus memiliki aturan-aturan 

bekerja yang membuat mereka lentur, efesien, efektif dan mendiri, 

transaksi harus dilakukan dengan cara bagi hasil. 

b. Pihak yang dikembangkan memiliki sifat yang istiqomah (tidak 

menguntungkan diri), dapat dipercaya, mampu dan mau 

mengembangkan serta meningkatkan usahanya secara disiplin. 

c. Proses pengembangan harus dapat memberikan kemudahan dalam 

pendanaan, menggalang kerja semua usaha kecil untuk meningkatkan 

posisi tawar dan melakukan transaksi bisnis dengan pihak lain agar 

mempunyai posisi yang sepadan. 
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H. Metode Penelitian 

Penelitian ini bila dilihat dari jenisnya adalah termasuk dalam kategori 

penelitian lapangan (field research). Yakni penelitian dengan menggunakan 

informasi yang diperoleh dari sasaran penelitian yang selanjutnya disebut 

informan atau responden melalui instrument pengumpulan data seperti 

wawancara, observasi, dokumentasi dan sebagainya.44 Sedangkan dilihat dari 

sifatnya adalah penelitiaan deskriptif analitik, yakni dengan berusaha 

memaparkan data-data tentang suatu hal atau permasalahan dengan analisis 

dan interpretasi yang tepat.45

1. Metode Penentuan Subyek dan Obyek. 

Subyek penelitian adalah benda, hal atau orang tempat variabel 

penelitian melakat.46 Subyek penelitian merupakan sumber data dimana 

peneliti dapat memperoleh data yang diperlukan dalam penelitian. Adapun 

yang penulis jadikan subyek penelitian ini adalah: 

a. Tiga tengkulak (pembeli hasil anyaman) 

b. Para keluarga pengrajin anyaman 

c. Pihak-pihak yang terkait dengan penelitian ini 

Adapun yang menjadi obyek penelitian ini adalah sistem 

pengorganisasian masyarakat dalam usaha peningkatan penganyam bambu 

di Desa Cibuyur, Kecamatan Warungpring, Kabupaten Pemalang, Jawa 

Tengah. 
                                                 

44 Abudin Nata, Metodologi Studi Islam, Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2000, hlm. 125. 
45 Winarno Surakhmad, Penelitian Ilmiah, Bandung: Tarsito, 1994, hlm. 139. 
46  Suharsimi Arikunto, Manajemen Penelitian, Jakarta: Bineka Cipta, 1998, hlm. 30. 
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2. Metode Pengumpulan Data 

Adapun dalam penelitian ini, teknik pengumpulan data yang 

digunakan untuk mendapatkan data yang cukup dan sesuai dengan pokok 

permasalahan yang akan penulis diteliti antara lain: 

a. Metode Interview 

Interview atau wawancara adalah bentuk komunikasi verbal, 

semacam percakapan yang bertujuan untuk memperoleh informasi.47

Bentuk wawancara yang digunakan adalah wawancara 

terstruktur (terfokus), yaitu wawancara yang pewawancaranya 

menetapkan sendiri masalah dan pertanyaan-pertanyaan yang 

diajukan.48 Masalah dan pertanyaan-pertanyaannya diajukan kepada 

para infoman baik para tengkulak atau Bandar juga pada para 

pengrajin anyaman bambu di Desa Cibuyur Metode ini digunakan 

untuk menggali data dari informan. 

b. Metode Observasi 

Yang dimaksud metode observasi yaitu metode Ilmiah yang 

biasa diartikan sebagai pengamatan dan pencatatan secara sistematis 

fenomena-fenomena yang diselidiki.49 Metode ini digunakan untuk 

mengamati situasi dan kondisi masyarakat pengrajin anyaman di Desa 

Cibuyur, Kecamatan Warungpring, Kabupaten Pemalang teknik 

observasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah observasi 

                                                 
47 S. Nasution, Metode Research, Jakarta: Bumi Aksara, 1996, hlm. 113. 
48 Imam Supriyogo, Tabrani, Metodologi Penelitian Sosial Agama, Bandung: PT. Remaja 

Rosdakarya, hlm. 175. 
49 Sutrisno Hadi, Metodologi Research Jilid 2, Yogyakarta: Andi Offist, 2000, hlm. 136. 
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partisipan yang bersifat mengamati dan turut serta dalam kegiatan-

kegiatan tersebut yang ada kaitannya dengan obyek penelitian ini.50  

c. Metode Dokumentasi 

Teknik pengumpulan data dokumentasi adalah pengambilan 

data yang diperoleh melalui dokumen-dokumen.51 Baik tentang hal-hal 

yang berhubungan dengan penelitian seperti gambaran umum, letak 

geografis, sejarah anyaman bambu, dan sebagainya yang berupa 

tulisan atau arsip-arsip maupun bentuk gambar. Metode ini digunakan 

untuk mengumpulkan bahan-bahan yang diperlukan untuk melengkapi 

data yang telah didapat.  

3. Validitas Data. 

Validitas data adalah kebenaran atau keabsahan52 suatau data yang 

diteliti. Validitas data digunakan sebagai pembuktian bahwa data yang 

diperoleh dari penelitian sesuai dengan fakta yang sesungguhnya. 

Untuk menjamin kevalidan data penulis menggunakan teknik 

trianggulasi sumber,53 yaitu membandingkan data-data hasil wawancara 

beraneka ragam, membandingkan apa yang dikatakana sumber data di 

depan umum dengan yang dikatakana secara pribadi dan membandingkan 

data hasil wawancara dengan dokumen-dokumen yang ada. 

4. Metode Analisis Data. 
                                                 

50 J. Vredenbregt, Metode dan Teknik Penelitian Masyarakat, Jakarta: Gramedia,1978, hlm. 
3. 

51 Husaini Usman, Purnomo Stiadi Akbar, Metodologi Penelitian Sosial, Jakarta: Bumi 
Aksara, 1996, hlm. 73. 

52  Pius A Partanto, M. Dahlan Al-Barry Kamus Ilmiah Populer, hlm. 772. 
53 Lexy J. Maleong, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 

2004), hlm.330 
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Dalam penelitian ini penulis menggunakan metode deskriptif 

kualitatif, yaitu cara analisis yang cenderung menggunakan kata-kata 

untuk menjelaskan fenomena atau data yang didapat.54 Data yang penulis 

peroleh dari penelitian, akan penulis olah dengan menggunakan metode: 

a. Metode induktif, yaitu cara berfikir yang bertolak dari fakta-fakta yang 

khusus, kemudian ditarik kesimpulan yang bersifat umum.55 

b. Metode deduktif, yaitu perolehan data atau keterangan yang bersifat 

umum, kemudian ditarik kesimpulan yang bersifat khusus.56 

Metode ini digunakan untuk menganalisa gejala-gejala khusus pada 

masyarakat penganyam seperti gambaran umum di Desa Cibuyur, 

Kecamatan Warungpring, Kabupaten Pemalang bidang usaha, dalam 

pelaksanaan sistem pengorganisasian dan usaha peningkatan penganyam, 

yang kemudian dihubungkan dengan peristiwa yang bersifat umum untuk 

selanjutnya diambil kesimpulan. Untuk kepentingan ini mula-mula 

dilakukan pengumpulan data dari semua pihak yang terkait, melalui 

interview atau wawamcara dan selanjutnya data tersebut diproses, 

kemuduian disederhanakan serta dihubungkan antara satu dengan yang 

lainnya. Kemudian informasi yang sederhana tersebut diinterpretasikan 

secara rasional melalui analisis dari teori-teori yang relevan untuk 

memperoleh makna yang lebih tepat. 

                                                 
54 Drajad Suharjo, Metodologi Penelitian dan Penulisan laporan Ilmiah, Yogyakarta: UII 

Press, 2003, hlm. 12. 
55 Noeng Muhajir, Metodologi Penelitian Kualitatif, Yogyakarta: Rake Sarasih, 1989, hlm. 

44. 
56 Ibid, hlm. 200. 
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I. Sistematika Pembahasan 

Agar pembahasan dan penyusunan dalam skripsi ini menjadi terarah, 

utuh dan sistematis, maka sistematika pembahasan disusun sebagai berikut: 

Bab Pertama: merupakan bab pendahuluan, meliputi penegasan judul, 

latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, keguanaan 

penelitian, kajian pustaka, kerangka teori, metode penelitian dan sistematika 

pembahasan. 

Bab Kedua: mengenai gambaran umum dan aktivitas mayarakat 

penganyam di Pemalang letak geografis, latar belakang ekonomi, tingkat 

pendidikan, bidang keagamaan, asal mula anyaman bambu, macam-macam 

produksi kerjinan anyaman bambu. 

Bab Ketiga: dalam bab ini penyusun menganalisis terhadap sistem 

pengorganisasian masyarakat dalam usaha peningkatan penganyam bambu di 

Pemalang, hal ini untuk mengungkap apa ada sistem pengorganisasian 

masyarakat dan usaha peningkatan penganyam meliputi: Produktivitas 

masyarakat, sistem pengorganisasian masyarakat dan usaha peningkatan 

penganyam bambu di Pemalang. 

Bab Keempat: bab ini merupakan bab penutup, meliputi: kesimpulan, 

saran-saran dan kata penutup. 
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BAB IV 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Sistem pengorganisasian keluarga dalam peningkatan usaha 

penganyam bambu dimulai dari pengelompokan kegiatan pendelegasian dan 

tanggungjawab, komunikasi antar pengrajin, rekrutmen tenaga kerja, etos 

(budaya) kerja masyarakat penganyam, dan lingkungan kerja. Aktivitas kerja 

keluarga pengrajin anyaman bambu dimulai dari permodalan, proses produksi, 

jaringan bisnis pemasaran dan pengembangan usaha, maka dapatlah 

dikemukakan kesimpulan sebagai berikut: 

Bahwa aktivitas kerajinan anyaman bambu merupakan mata 

pencaharian penting bagi penduduk Desa Cibuyur, di samping aktivitas di 

bidang pertanian. Keterampilan di bidanga usaha kerajinan anyaman bambu 

diperolah para keluarga pengrajin melalui proses enkulturasi dan sosialsasi di 

lingkungan keluarganya dalam arti bahwa keterampilan tersebut diwariskan 

dari orang tua mereka kemudian diwariskan juga kepada anak-anak mereka, 

sehinga mata pencaharian sebagai pengrajin anyaman bambu merupakan mata 

pencaharian yang diwaariskan secara turun-temurun. 
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B. Saran 

Setelah memperhatikan beberapa hal yang berkaitan dengan 

permasalahan serta hasil penelitian, maka berikut ini ada beberapa saran 

semoga dapat bermanfaat bagi semu kalangan, yang dapat dikemukakan 

sebagai berikut: 

1. Usaha anyaman bambu hendaknya keluarga  pengrajin menggunakan 

sebuah organisasi usaha atau kelompok usaha untuk kelangsungan usaha 

para pegrajin anyaman bambu di Desa Cibuyur, Kecamatan Warungpring, 

Kabupaten Pemalang dalam upaya peningkatan penganyam bambu lebih 

maju lagi atau lebih baik lagi. 

2. Dukungan dan partisipasi pemerintah setempat kedepan untuk 

mengkoordinir khususnya Kelurahan dan Pemda Pemalang untuk 

mengambil kebijakan dalam pengembangan usaha kecil dan menengah 

Desa Cibuyur bidang kerajinan anyaman bambu dengan memberikan 

penyuluhan kewirausahaan, bimbingan dan motivasi usaha supaya lebih 

berpotensi baik dari pembentukan kelompok usaha dan pemberian modal. 

3. Kepada para pengembang masyarakat sebagai anggota masyarakat 

pengrajin anyaman untuk berusaha memajukan kesejahteraan dalam 

bidang usaha kerajinan dengan membentuk suatu kelompok usaha 

kerajinan anyaman. 

 

 

 

© 2008 Perpustakaan Digital UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta



C. Kata Penutup 

. Alhamdulillah atas Rahmat, Hidayah dan Inayah Allah SWT, 

penulis dapat menyelesaikan sebuah karya kecil ini walaupun dengan 

banyak rintangan. Penulis telah mengusahakan kesempurnaan skripsi ini 

dengan semaksimal mungkin menurut kemampuan dan pengetahuan 

penulis. Namun bila ada kekurangan dan kesalahan, penulis mengharap 

kritik dan saran demi kesempurnaan skripsi ini. 

Selanjutnya penulis berharap semoga skripsi ini bermanfaat bagi 

siapa saja yang berminat dan menaruh perhatian pada masalah yang sama, 

khususnya bagi masyarakat Cibuyur dalam meningkatkan kesejahteraan 

ekonominya. 

Akhirnya penulis mengucapkan  banyak trimakasih kepada semua 

pihak yang telah membantu penulis dalam menyelesaikan skripsi ini. 

Wassalamualaikum  

 

Penulis 

 

Ahmad Khuzaeni  
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INTERVIEW GUIDE 

 

Daftar pertanyaan-pertanyaan yang akan penulis ajukan kepada masyarakat 

pengrajin anyaman di tempat penelitian untuk memperoleh sumber-sumber data dan 

informasi tetang tema yang penulis angkat di Desa Cibuyur, Kecamatan 

Warungpring, Kabupaten Pemalang antara lain: 

1. Sejak kapan menggeluti usaha kerajinan ini? 

2. Dari mana mendapat ilmu keterampilan menganyam ini? 

3. Bagaimana mewariskan keterampilan ini kepada anak, cucu? 

4. Apa suka dukanya anda dalam menjalani usaha keterampilan ini? 

5. Variasi apa saja hasil anyamannya? 

6. Berapa omset yang anda hasilkan perminggu atau perbulannya? 

7. Kemana saja anda memasarkan hasil produksi kerajinan anda ini? 

8. Bagaimana menentukan target produksinya? 

9. Bagaimana upaya meningkatkan usaha kerajinan anyaman? 

10. Bagaimana perhatian pemerintah terhadap usaha kerajinan anyaman? 

11. Dari mana saja modal usaha kerajinan anyaman? 

12. Bagaimana rekrutme tenaga kerja? 
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